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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui : 1) Ada tidaknya hubungan 

antara Literasi fisik dengan Perkembangan personal pada remaja 
tingkat SMP dan SMA di Bandung raya 2) Ada tidaknya hungan antara 

kesehatan dan perkembangan personal pada siswa remaja tingkat SMP 

dan SMA di Bandung raya. Populasi dalam penelitian ini siswa tingkat 

SMP dan SMA di Bandung raya dengan jumlah 2 Sekolah Menegah 
Pertama dan 11 Sekolah Menengah Atas di Bandung raya. Pengambilan 

sampel menggunakan random sampling sebanyak 370 siswa. Teknik 

pengumpulan data menggunakan metode angket/kuesioner untuk semua 

variabel. Teknik analisis data menggunakan analisis korelasi. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 1) Terdapat 

hubungan yang signifikan antara Literasi Fisik dan Kesehatan terhadap 

Perkembangan Personal pada Remaja tingkat SMP dan SMA di Bandung 

raya. 2) Terdapat hubungan yang cukup kuat antara Literasi fisik dan 
Kesehatan terhadap Perkembangan Personal pada remaja tingkat SMP 

dan SMA di Bandung raya. 
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PENDAHULUAN 

Dalam kehidupan sehari-hari, olahraga adalah komponen penting, dan 

bahkan merupakan keharusan bagi setiap orang untuk menjaga kesehatan fisik dan 

mental (Eime et al., 2013a). Saat ini, olahraga telah menjadi gaya hidup masyarakat 

Indonesia dan pemerintah sangat memperhatikannya. Ilmu olahraga telah 

dimasukkan ke dalam kurikulum sekolah di Indonesia dan menjadi mata pelajaran 

yang harus dipelajari di semua jenjang pendidikan(Sofiarini, 2016).. Olahraga dan 

pendidikan jasmani adalah bagian integral dari pendidikan (Brown et al., 2020) 

Pendidikan jasmani sangat penting untuk perkembangan siswa(Scott et al., 2021). 

Menurut Husdarta (2009: 3), pendidikan jasmani dan kesehatan pada dasarnya 
adalah program pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik dan kesehatan untuk 

meningkatkan kualitas seseorang secara keseluruhan, baik secara fisik, mental, 

maupun emosional(Widodo Kec Tugumulyo Kab Musi Rawas, n.d.)  

United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization (2015) 

menyatakan, sekolah adalah tempat di mana banyak anak-anak dan remaja memiliki 

kesempatan untuk berpartisipasi dalam aktivitas fisik secara teratur. Untuk 

meningkatkan tingkat aktivitas fisik di sekolah, salah satu pendekatan yang dapat 

diterapkan adalah dengan mengenalkan konsep literasi fisik.(Bailey, 2021a)  

Literasi adalah kemampuan penting yang harus dimiliki setiap orang karena 

https://doi.org/10.5281/zenodo.8412905
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memungkinkan seseorang untuk lebih memahami dan berpartisipasi secara lebih 
aktif dalam masyarakat, baik dari segi ekonomi maupun sosial (Pratiwi et al., 2021) 

Dalam konteks olahraga, konsep literasi fisik telah lama ada dan bukanlah 

sesuatu yang baru. Pengenalan istilah literasi fisik pertama kali dilakukan oleh 

Whitehead dalam sebuah seminar International Association of Physical Education 

and Sport for Girls and Women Congress di Melbourne pada tahun 1993. 

(Pendidikan Jasmani dan Olahraga et al., 2021) . Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Robinson et al. (2018), Whitehead memberikan beberapa ide tentang definisi 

literasi fisik. Salah satu dari ide-idenya adalah bahwa literasi fisik mencakup hal-

hal seperti motivasi, kepercayaan diri, kompetensi fisik, pengetahuan, dan 

pemahaman untuk menghargai dan bertanggung jawab atas partisipasi dalam 

aktivitas fisik sepanjang hidup. (Chen, 2015) 

Mengembangkan individu yang melek fisik adalah tujuan utama pendidikan 

jasmani sekolah. (Gu et al., 2019)  Melibatkan aktivitas fisik ke dalam kurikulum 

memiliki dampak signifikan terhadap pencapaian literasi fisik siswa dan dapat 

membantu mereka mencapai potensi penuh mereka (Hyndman & Pill, 2018). 

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Peter Holle et al. (2019) menemukan bahwa 

orang yang memiliki literasi fisik cenderung memiliki komitmen dan kemampuan 

yang lebih baik untuk menjalani gaya hidup aktif.f(Rifat M, 2022). Seperti yang 

dinyatakan oleh Shearer et al. (2018), lembaga pendidikan dan peneliti di seluruh 

dunia setuju bahwa literasi fisik harus diberikan nilai pendidikan yang setara 

dengan literasi dan numerasi.  

Setiap aktivitas fisik yang direncanakan, seperti program olahraga sekolah, 

dan istirahat kelas yang melibatkan aktivitas fisik, memberi siswa kesempatan 

untuk berpartisipasi dalam aktivitas fisik dan membantu mereka mencapai jumlah 

menit aktif yang ditetapkan setiap hari (Eime et al., 2013b). Akibatnya, sekolah 

memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan yang secara aktif 

mendukung perkembangan literasi fisik. Hal ini menyebabkan literasi fisik menjadi 

bagian penting dari kurikulum olahraga dan olahraga di seluruh dunia. (Giblin, 

Collins, dan Button, 2014, hal. 1177) (Bailey, 2021) 

Aktivitas fisik dikaitkan dengan berbagai manfaat kesehatan (fisik, kognitif 

dan psikologis/sosial) pada anak-anak usia sekolah dan remaja (Blanchard et al., 

2020)  Jika literasi fisik dianggap sebagai pintu gerbang untuk meningkatkan 

aktivitas fisik, maka literasi fisik dapat memiliki pengaruh tidak langsung terhadap 

kesehatan (Bremer et al., 2020), karena peningkatan aktivitas fisik telah terbukti 

memiliki manfaat kesehatan. Pendidikan jasmani memainkan peran penting dalam 

meningkatkan kesehatan individu (Sitepu I, n.d.). Melalui aktivitas fisik yang 

terstruktur dan terarah, individu dapat meraih manfaat kesehatan fisik yang luas 

(Gunnell et al., 2018). Melibatkan siswa dalam kurikulum Pendidikan Olahraga 

selama setahun secara berkelanjutan dapat mendorong perubahan  dalam disposisi 

literasi fisik mereka, baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah.(Giblin et 

al., 2014) 

Pendidikan jasmani tidak hanya memiliki dampak pada kesehatan fisik, tetapi 

juga memainkan peran penting dalam perkembangan personal individu (Castelli & 

Ward, 2012). Pendidikan jasmani memiliki potensi untuk membentuk kepribadian 

dan karakter siswa jika pendekatan dan strategi pembelajaran yang tepat diterapkan 

(Castelli & Ward, 2012). Alasan moral dan nilai-nilai olahraga diajarkan dalam 
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program pendidikan jasmani dan olahraga, namun penting untuk diingat bahwa 
partisipasi dalam olahraga tidak secara otomatis menghasilkan karakter yang baik 

atau buruk . Kepribadian dan karakter siswa dapat terbentuk secara signifikan jika 

pendidikan jasmani disampaikan dan diterapkan dengan metode dan strategi 

pembelajaran yang sesuai..(Winarni, n.d.) 

Beberapa penelitian telah menyoroti olahraga sebagai konteks ideal untuk 

pengembangan keterampilan hidup. Maka dari itu, penulis ingin mengetahui 

seberapa kuat hubungan antara literasi fisik dan kesehatan terhadap perkembangan 

personal dalam pendidikan jasmani pada siswa remaja. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

Deskriptif kuantitatif. Penelitian ini didesain dengan membentuk pola hubungan 

antar variabel yang meliputi perkembangan personal sebagai variabel terikat, 

sedangkan literasi fisik dan kesehatan sebagai variabel bebas. Pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan angket. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah angket/kuesioner. Populasi penelitian ini adalah peserta didik 

tingkat SMP dan SMA di Bandung Raya.  

          Data yang diperoleh dari observasi utuk mengetahui hubungan antara 

litereasi fisik dan kesehatan terhadap perkembangan personal pada remaja adalah 

dengan menggunakan instrumen penelitian angket yang disampaikan kepada 

sample penelitian sejumlah 370 siswa. Metode pengambilan data dalam penelitian 

ini menggunakan tiga buah skala, yaitu literasi fisik scale, kesehatan scale dan juga 

perkembangan personal scale yang masing-masing memiliki jumlah 7 aitem. Ketiga 

skala ini menggunakan skali likert, yang mana mempunyai gradasi dengan memberi 

skor nilai sangat setuju (SS), setuju (S), netral (N), tidak setuju (TS), sangat tidak 

setuju (STS).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui: 1) Ada tidaknya hubungan 

antara Literasi fisik dengan Perkembangan personal pada remaja tingkat SMP dan 

SMA di Bandung raya 2) Ada tidaknya hungan antara kesehatan dan perkembangan 

personal pada siswa remaja tingkat SMP dan SMA di Bandung raya 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif berdasarkan demografi digunakan untuk melihat 

gambaran umum dari subyek penelitian. Jenis kelamin, usia, dan tingkat pendidikan 

sebagai indikator dalam demografi ini. Hasil analisis deskriptif demografi sebagai 

berikut: 

No Demografi   Frekuensi Persentasi 

1 Jenis Kelamin 
Pria 74 47,00% 

Wanita 96 53,00% 

2 Usia 

13 Tahun 5 4,10% 

14 Tahun 5 17,60% 

15 Tahun 1 8,40% 

16 Tahun 104 28,10% 
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17 Tahun  146 39,50% 

18 Tahun 9 2,40% 

3 Tingkat Pendidikan 
SMP 96 25,90% 

SMA 274 74,10% 

 

         Berdasarkan tabel demografi, dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang 

terlibat dalam penelitian ini sebanyak 370 siswa. 196 siswa diantaranya berjenis 

kelamin wanita (53%), sedangkan 174 (47%) siswa sisanya berjenis kelamin pria. 

Terdapat enam kelompok usia yang berkontribusi dalam penelitian ini, yaitu 13 

tahun ( 15 siswa), 14 tahun (65 siswa), 15 tahun (31 siswa), 16 tahun (104 siswa), 

17 tahun (146 siswa), dan 18 tahun (9 siswa). Siswa yang terlibat dalam penelitian 

ini didominasi oleh siswa SMA sebanyak 274 siswa (74,10%) dan siswa SMP 

sebanyak 96 siswa (25,90%). 

Berdasarkan data yang telah berhasil dikumpulkan, berikut gambaran analisis 

deskriptif untuk variabel penelitian literasi fisik pada remaja. 

Tabel 2.1 Analisis deskriptif variabel Literasi Fisik 

Descriptive Statistics 

  
N 

Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Literasi Fisik 370 10 33 21.86 3.773 

Valid N 

(listwise) 370         

            

   Skala literasi fisik berjumlah 7 aitem dengan rentang skor antara 1 sampai 

5. Hasil analisis deskriptif menunjukan bahwa nilai minimum (terendah) sebesar 10 

dan nilai maximum (tertinggi) sebesar 33. Sedangkan nilai mean hipotetik sebesar 

21,86 dan standar deviation sebesar 3,773. Hasil analisis deskriptif variabel literasi 

fisik kemudian dikategorisasikan ke dalam tiga kategorisasi, yaitu rendah, sedang 

dan tinggi. Hasil kategorisasi literasi siswa dapat dilihat pada tabel berikut 

Tabel 2.2 Hasil Kategorisasi skor literasi fisik 

Batas Kategori Frekuensi Presentase Kategori 

< 18,09 68 18.4 Rendah 

18,09 - 25,63 241 65.1 Sedang 

> 26,63 61 16.5 Tinggi 

  Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jawaban responden, 

sebagian besar adalah siswa termasuk dalam kategori Sedang yaitu sebanyak 241 

responden (65,1%), sementara itu, terdapat 68 siswa (18,4%) siswa SMP dan SMA 

di Bandung raya yang masuk kedalam kategori rendah dan hanya sekitar 61 siswa 

( 16,5%) siswa yang masuk kedalam kategori tinggi dalam mendapatkan kesehatan 

dengan literasi fisik. 

Selanjutnya, peneliti juga melakukan analisis terhadap skala terhadap 

Kesehatan pada siswa SMP dan SMA se-Bandung raya, dan mendapatkan data 

sesuai berikut ini: 

Tabel 2.3. Analisis deskriptif data variabel kesehatan 

Descriptive Statistics 
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 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Kesehatan 370 6 30 19.33 3.364 

Valid N (listwise) 370     

     Skala kesehatan memiliki jumlah 7 aitem dengan rentang skor 1 sampai 5. 

Hasil analisis deskriptif menunjukan nilai minimum ( terendah) sebesar 6 dan nilai 

maximum (tertinggi) sebesar 30. Sedangkan nilai mean hipotetik sebesar 19,33 dan 

standar deviation sebesar 3,364. Hasil analisis deskriptif variabel kesehatan 

kemudian dikategorisasikan ke dalam tiga kategorisasi, yaitu rendah, sedang, dan 

tinggi. Hasil kategorisasi variabel kesehatan pada siswa remaja dapat dilihat dari 

tabel berikut: 

Tabel 2.4. Hasil kategorisasi skor kesehatan 

Batas Kategori  Frekuensi Presentase Kategori 

< 15,97  43 11.6 Rendah 

15,97 - 22,69  264 71.4 Sedang 

> 22,69  63 17.0 Tinggi 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa, sebagian besar siswa termasuk 

dalam kategori Sedang yaitu sebanyak 264 siswa (65,1%), sementara itu 63 siswa 

(17%) berada dalam kategori tinggi dan sisanya terdapat 43 siswa (11,6%) yang 

masuk kedalam kategori rendah. 

Tabel 2.5. Analisis deskriptif data Perkembangan Personal 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Perkembangan Personal 370 9 30 19.65 3.256 

Valid N (listwise) 370     

Skala regulasi perkembangan personal memiliki jumlah 7 aitem dengan 

rentang sjor antara 1 sampai 5. Hasil analisis deskriptif menunjukan nilai minimum 

(terendah) sebesar 9 dan nilai maximum (tertinggi) sebesar 30. Sedangkan nilai 

mean hipotetik sebesar 19,65 dan standar deviation sebesar 3,256. Hasil analisis 

deskriptif variabel perkembangan personal kemudian dikategorikan ke dalam tiga 

kategorisasi, yaitu rendah, sedang, dan tinggi.  

Tabel 2.6 

Batas Kategori Frekuensi Presentase Kategori 

< 16,39 56 15.1 Rendah 

16,39 - 22,91 246 66.5 Sedang 

> 22,91 68 18.4 Tinggi 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa, terdapat 246 siswa yang berada 

pada kategori rendah dengan persentase 15,1%, 246 siswa kategori sedang dengan 

persentase 66,5% dan sisanya terdapat 68 siswa yang masuk dalam kategori tinggi 

dengan persentase 18,4% 

Uji Normalitas 

 Hasil uji normalitas data penelitian menggunakan metode Kolmogorov 

Smirnov bantuan program komputer SPSS for window versi 29. Hasil uji 

normalitas dapat dilihat pada tabel 3 
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Tabel 3. Hasil uji normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 370 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.46855846 

Most Extreme Differences Absolute .035 

Positive .028 

Negative -.035 

Test Statistic .035 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Berdasarkan tabel 3, maka dapat dinyatakan bahwa pengujian normalitas 

menghasilkan nilai signifikan. Nilai signifikan variabel literasi fisik dan kesehatan 

terhadap perkembangan personal sebesar 0,200. Sehingga dapat dilihat bahwa hasil 

nilai signifikan lebih besar dari taraf signifikan 0,05. Hal tersebut menyatakan 

bahwa sampal pada ketiga variabel dalam penelitian berdistribusi normal. 

Uji Linearitas 

Hasil uji linearitas data penelitian menunjukan bahwa variabel literasi fisik, 

kesehatan dan perkembangan personal dinyatakan linear karena hasil signifikansi 

lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Berikut hasil uji linearitas dapat dilihat pada 

tabel 4: 

Tabel 4. Hasil uji linearitas 

Variabel Sig. Linearity Deviation of 

Linearity 

Keterangan 

Perkembangan 

personal *Literasi 

fisik 

 0,000  2.459  Linear 

Perkembangan 

personal 

*Kesehatan 

 0,000  4.664  Linear 

Uji Hipotesis 

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu menggunakan 

teknik uji korelasi berganda. Hasil analisis pengujian dapat dilihat berdasarkan tabel 

5: 

Tabel 5. Hasil uji korelasi berganda 

Correlations 

 Literasi Fisik Kesehatan Perkembangan 

Personal 

Literasi Fisik 

Pearson Correlation 1 309** .407** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 

N 370 370 370 

Kesehatan 

Pearson Correlation .309** 1 .504** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 

N 370 370 370 

Perkembangan Personal Pearson Correlation .407** .504** 1 
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Sig. (2-tailed) .000 .000  

N 370 370 370 

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa koefisien korelasi literasi fisik terhadap 

kesehatan sebesar 0,309 dan koefisien korelasi kesehatan terhadap perkembangan 

personal sebesar 0,407 dengan taraf signifikansi 0,000 (p<0,01).  

Tabel 6. Indeks koefisien korelasi 

  Nilai r     Interpretasi   

  0     Tidak ada hubungan sama sekali 

  0,01-0,20     

Hubungan sangat 

rendah atau lemah   

  0,21-0,40     

Hubungan rendah 

atau lemah   

  0,41-0,60     

Hubungan cukup 

besar atau kuat   

  0,61-0,80     Hubungan besar atau kuat 

 0,81-0,99   

Hubungansangat besar atau 

sangat kuat 

 1   

Hubungan sempurna (jarang 

terjadi) 

 

Berdasarkan tabel 6 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara Literasi fisik dan kesehatan terhadap perkembangan 

personal masuk dalam kriteria koefisien korelasi yang Sedang. Taraf signifikansi di 

bawah atau sama dengan 0,01 (p<0,01), maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dari 

hasil tabel diatas didapatkan nilai sig. 0,000 < 0,05; antara hubungan literasi fisik 

terhadap perkembangan personal. Dari hasil tabel diatas didapatkan nilai sig. 0,000 

< 0,05; antara hubungan kesehatan terhadap perkembangan personal.  

Pembahasan 

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui apakah hipotesis yang 

dirumuskan dapat teruji kebenarannya atau tidak. Selain itu, uji hipotesis ini 

ditujukan agar dapat mengetahui hubungan antara variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Sesuai dengan tujuan penelitian maka untuk pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan teknik korelasi berganda yang dijabarkan 

sebagai berikut: 

Hubungan antara Literasi Fisik (X1) dan Kesehatan (X2) terhadap 

Perkembangan Personal (Y) pada Remaja 

Dari tabel output di atas diketahui nilai Sig. (2-tailed) antara Literasi Fisik 

(X1) dan Kesehatan (X2) terhadap Perkembangan Personal adalah sebesar 0,000 < 

0,05, yang berarti terdapat korelasi yang signifikan antara variabel Literasi Fisik, 

Kesehatan dan Perkembangan Personal. Selanjutnya, berdasarkan Nilai r Hitung 

dapat diketahui bahwa nilai r Hitung untuk hubungan antara Literasi Fisik terhadap 

Perkembangan Personal adalah sebesar 0,407 dan didapati bahwa r tabel sebesar 

0,096. Maka r Hitung > r tabel dan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

atau korelasi antara variabel Literasi Fisik dengan Perkembangan Personal. Karena 

r hitung dalam analisis ini bernilai positif maka artinya hubungan antara kedua 

variabel tersebut bersifat positif atau dengan kata lain semakin meningkatnya 
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Literasi Fisik maka akan mempengaruhi perkembangan personal pada remaja SMP 
dan SMA di Bandung. 

Untuk mengetahui hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antara 

kesehatan dengan perkembangan personal siswa SMP dan SMA di Bandung Raya, 

berdasarkan hasil perhitungan analisis korelasi diperoleh r hitung = 0,309. Hasil 

perhitungan kemudian dikonsultasikan dengan r tabel dengan taraf signifikansi (a) 

= 0,05 dan r tabel = 0,096. Maka r hitung > r tabel dan dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan atau korelasi antara kesehatan dengan perkembangan personal 

pada remaja SMP dan SMA di Bandung raya. 

Berdasarkan nilai r hitung (Pearson Correlations) antara Literasi fisik dengan 

Perkembangan Personal, diperoleh 0,407 maka besaran hubungan antara variabel 

Literasi Fisik dengan Perkembangan Personal masuk dalam kategori yang cukup 

kuat. Lalu besaran hubungan antara Kesehatan dengan Perkembangan Personal 

memperoleh r hitung sebesar 0,504 dan besaran hubungan tersebut masuk dalam 

kategori cukup kuat. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 1) Terdapat hubungan yang signifikan 

antara Literasi Fisik dan Kesehatan terhadap Perkembangan Personal pada Remaja 

tingkat SMP dan SMA di Bandung raya. 2) Terdapat hubungan yang cukup kuat 

antara Literasi fisik dan Kesehatan terhadap Perkembangan Personal pada remaja 

tingkat SMP dan SMA di Bandung raya. 
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